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Pengaruh Pola Kredit Pengadaan Bibit Terhadap Kinerja
Pengembangan Sapi Potong Pada Peternak Kecil
Di Provinsi Jambi

Husni Jamal
Balibangda Provinsi Jambi

Abzsiract

The research was aimed to study the influence of credit schemes in providing breeding
stock on the performemce of beef carle development for smallholder farmers. The
research was carried ow through a swvey on 183 respondenis who involved the beef
cattle development project. They were located in three Development Areas of Beef Cattle
in Jamhi Province: Singkwi, Regency of Sarolangun; Pamenang, Regency of Merangin:
and Kuamang Kuning, Regency of Bungo. The respondenis were divided Inlo two groups
of credit recipients, who received credit with FI (Full In-kind) and CC (Cash Credit)
sehemes, Results showed that there were more heifers obrained from CC scheme (50 %5)
ro become acceprars of Artificial Insemination program than that of obtained from FI
scheme (7 %). Rirth Rate of the heifers from FI scheme (0,51 + 0,18 heads/vear) was
significantly lower than that from CC scheme (0,84 & 0,80 heads/vear). Martality Rate
of calves from CC scheme (1,7.%) was lower than that from FI scheme (6.5,%). The
number of respondents from CC scheme who planted grasses (71 %) and offered
concenirate for their animals (46 %5) was higher than that form from FI (28 % and 16 %5,
respectively). Respondents recelved CC scheme showed more positive Attitude toward
Beef Catrle Development than those recetved FI scheme. It was concluded that CC
scheme in providing breeding stocks for smallkolder farmers in Jambi Province had a
better influence on the performance of beef cattle development than FI scheme did
Therefore, the researcher recommended 1o the government to reevaluaie the existence of
FI scheme
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Pendahuluan mengembalikan pinjamannya dalam
bentuk ternak hasil keturunannya. Pola
Pengembangan sapi potong di  pengembalian yang diterapkan adalah
Provinsi Jambi sepenuhnya masih 1-2-5 yaitu penerima satu ckor betina
tergantung pada peternak kecil. Guna  mengembalikan dua ekor ketu-
membanty para petemak dalam  mmannya dalam jangka waktu lima
memperoleh modal untuk pengadaan tahun. Pola inilah yang paling umum
bibit ~maka  pemerintah telah  diterapkan melalui berbagai provek
memfasilitasi kredit dengan berbagai  penpadasn temak sapi potong peme-
pola. Secara garis besar pola kredit rintah sejak tahun 1970-an.
vang disalur terdini dar dua yaitu Sedangkan pola tunai antara lain
gaduhan dan tunai. Pola gaduban dilaksanakan melalui penyaluran dana
vang diterapkan adalah Gaduhan  PMUK (Penguatan Modal Usaha
Murni (Full fnkind), dimana petani Kelompok), sebelumnya disebut se-
menerima kredit berupa termak dan  bagai BPLM (Bantuan Pinjaman
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Langsung  Masyarakat) {Anonim,
2006). Penyaluran dana PMUK
dilakukan melalui kelompok secara
tunai, kemudian kelompok memin-
jamkan dana  tersebut  kepada
anggotanya untuk pengadaan hibit
termak. Anggota  mengembalikan
kredit kepada kelompok dalam jangka
waktu dan besar jasa pinjaman sesuai
kesepakatan kelompok.

Guna melihat sejauh mana kedua
pola kredit yang telah diterapkan oleh
pemerintah dalam penyediaan bibit
sapi potong untuk petani kecil di
Provinsi Jambi ini berpengaruh
terhadap  kinerja  pengembangan
ternak, khususnya untuk tujuan
pembibitan, maka dilakukan penelitian
ini. Indikator kenerja pengembangan
sapi potong vang diamati mengacu
pada Trlogi Peternakan vang
dicetuskan oleh Saragih (1998) yang
terdii  dari  Bibit, Pakan dan
Manajemen (Breeding, Feeding and
Management). Melalui penelitian ini
diharapkan dapat dirumuskan
sejumlah masukan bagi pemerintah
guna penetapan kebijakan vang dapat
lebih  mendorong  pengembangan
peternakan ke depan. khususnya
dalam penyediaan kredit pengadaan
bibit sapi potong untuk peternak kecil.

Materi Dan Metode

Disain  penelitian  yang  di-
gunakan adalah survey terhadap
sampel yang paling mewakili
populasi. Pola kredit yang dikaji
terdiri dari dua yaitu gaduhan, yang
selanjutnya disebut GM (Gaduhan
Murni) serta pola tunai  melalui
penyaluran  dana PMUK  vang
selanjutnya disebut KT (Kredit Tumai).
Pada pola GM peternak menerima
kredit dalam bentuk bibit temak dan
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mengembalikan kredit tersebut dengan
ternak hasil keturunannva. Sedangkan
pada pola KT peternak menerima
kredit dalam bentuk uang untuk
dibelikan  hibit ternak  kemudian
mengembalikannya  dalam  bentuk
uang atau ternak yang dinilai dengan
uang, sesuai kesepakatan kelompok.

Lokasi penelitian  ditentukan
secara purposive  pada Kawasan
Pengembangan Sapi  Potong  di
Provinsi Jambi vang mendapatkan
penyaluran kredit dengan kedua pola
vang dikaji. Responden pola GM
adalah petani penerima kredit ternak
sapi bibit dari pemerintah dengan
menggunakan pola gaduhan, Res-
ponden pola KT adalah anggota
kelompok tani penerima PMUK yang
betul-betul mencerminkan penyaluran
kredit dengan pola tunai, dimana
anggota kelompok betul — betul
mempunyai kesempatan untuk  me-
milih ternak yang akan dibeli, baik
oleh kelompok maupun oleh anggota
sécara  perorangan.  Atas  dasar
ketentuan tersebul maka ditetapkan
liga lokasi penelitian yaitu Kawasan
Singkut.  Kabupaten  Sarolangun,
Kawasan Pamecnang. Kabupaten
Merangin; dan Kawasan Kuamang
Kuning, Kabupaten Bungo. Jumlah
responden  dalam  penelitian  ini
sebanyak 183 KK (Kepala Keluarga)
vang terdin dan 90 KK responden
penenma GM dan 93 KK responden
penenma KT,

Data primer dikumpulkan pada
akhir Mei 2006 melalui wawancara
dengan responden dan pengamatan
lapangan. Penentuan responden dila-
kukan melalui metode snowball
(Nasution, 2004). Wawancara dila-
kukan di kediaman responden dengan
melibatkan anggota keluarga lain yang
dianggap berperan dalam proses

ISSN: 1970-1760




16 Husni Jamal: Pengaruh Pola Kredit Pengadaan Bibir Terhadap Kinerjo Pengembagan

Sipl Potong

pengambil keputusan dan pengeloiaan
usahatani di dalam keluarga tersebut,
Hal ini mengacu pada saran
Sockartawi er al (1986) bahwa dalam
penelitian  usahatani,  wawancara
dengan lebih dan  satu anggota
keluarga akan memberikan hasil yang
lebih memuaskan. Data primer yang
dikumpulkan mencakup dua aspek
utama yaitu: (1) identitas serta
berbagai  informasi yang berkaitan
dengan aktivitas pengembangan sapi
potong responden; dan (2) sikap
responden terhadap pengembangan
sapi potong yang ia lakukan. Data
pada aspek pertama dikumpulkan
melalui  sejumlah pertanyaan yang
disusun dalam format pertanyaan
terbuka maupun pilihan. Sedangkan
untuk data aspek kedua dibuat dalam
format summated rafing atau Skala
Likert sebagaimana yang disarankan
oleh  Suryabrata (1998); Aswar
{1995); dan Ancok (1997) dengan
menggunakan tiga pilihan jawaban
vaitu Setuju, Ragu — ragu dan Tidak
Setuju.

Data yang telah dikumpulkan
diolah dengan menggunakan program
SPSS 120 for Windows, Untuk
mendapatkan kesimpulan mengenai
keadaan responden maka data diolah
dengan sejumlah alat uji yang tersedia
pada program fersehut  meliputi
Descriptive  Statistics, Independeni-
Samples T Test dan Reliability
Analysiz.  Pemilihan alat uji yang
sesuai dengan tujuan penelitian dan
data yang tersedia mengacu pada
petunjuk  mengenai  penggunaan
program SPSS yang disusun oleh
Kuswadi dan Mutiara (2004); dan
Mugroho (2005); serta buku teks
statistik Carlson dan Thomne (1997).

Hasil Pan Pembahasan
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a. Peningkatan Mutu Genetis Bibit
Termak  vyang  dipehihara
responden tidak hanya terbatas pada
ternak yang diperoleh dari  kredit
pemerintah tetapi juga milik sendin
dan gaduhan dan petani  lain.
Schagian besar (71 %) induk sam
responden dikawinkan secara alami
dengan pejantan yang ada di sekitar
kediaman mereka tanpa memper-
hatikan kualitasnya, Hal ini dilakukan
karena terbatasnya jumlah pejantan
vang tersedia. Dari 234 ckor induk
vang dipelihara responden, hanya
tersedia 14 ekor pejantan. Sementara
itu pelaksanaan B  (Inseminasi
Buatan) belum berjalan sebagaimana
diharapkan. Pada Tabel 1 disajikan
gambaran mengenal penerapan [B
pada induk sapi vang diperoleh
responden dari kredit pemerintah,

Dari 94 c¢kor nduk vang
diperoleh dari GM hanya 7 ekor (7
%) yang menjadi akseptor IB.
Sedangkan dari 100 ekor induk yang
diperoleh dari KT didapat 30 ckor (50
%) menjadi akseptor [B. Dengan
demikian dari 96 ekor anak hasil IB
sebagian besar (88 %) ditemui pada
penerima KT. Hal ini antara lain
disebabkan responden vang menerima
KT mempunval kesempatan untuk
membeli induk sapi hasil persilangan
seperti jenis Simental, Brahman dan
Omggole, yang memiliki ukuran tubuh
relatif besar, Dengan demikian induk
vang diperolch akan mendapat resiko
distokia (kesulitan beranak)) lebih kecil
pada perkawinan dengan cara [B. Hal
ini scjalan dengan temuan Anonim
{2002) bahwa alasan 85 % petani yang
tidak menerapkan [|B adalah untuk
mengurangi resiko distokia. Sungguh-
pun jumiah induk jenis Persilangan
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hanya 26 ekor (13 %) dan populasi
imduk vang diamati, tetapi mampu
memberikan kontribusi sebesar 50 %
dan jumlah anak hasil IB yang
dihasilkan oleh seluruh responden.

S¢elain 1tu keengganan peternak
penenma GM untuk mencrapkan B
sangat erat kaitannya dengan pola
kredit vang diterapkan. Dengan pola
GM, dimana pelternak membayar
kredit dengan keturunan ternak tanpa
mempertimbangkan mutu dan
nilainya, maka peningkatan mutu
genetis hasil keturunan ternak melalui
IB tidak memberikan keuntungan apa-
apa bagi peternak. Lain halnya pada
penerima KT, dengan menghasilkan
ketorunan  yang  bermutu  secara
langsung akan memberikan nilai
tambah kepada mereka berupa harga
ternak yang lebih tinggi.

b. Kinerja Reproduksi

Salah satu  indikator yang
menentukan  keberhasilan  pengem-
bangan pembibit sapi potong adalah
Angka Kelahiran, yaitu jumlah anak
yvang diperoleh selama periode
tertenty, Angka ini dipengaruhi oleh
dua faktor yaitu Masa Tunggu (jarak
waktu antara temak diterima sampai
dengan saat beranak pertama) dan
Jarak Beranak (calving interval), yaitu
jarak waktu antara dua beranak
normal. Pada Tabel 2 disajikan data
kinerga reproduksi induk sapi kredit
sejak diterima responden sampai saat
pengumpulan data. Dari data pada
Tabel 1 diperlihatkan bahwa penerima
GM  membutuhkan Masa Tunggu
{untuk mendapatkan anak pertama)
vang sangal nyata lebih lama
dibandingkan dengan penerima KT
dengan nilai-p (2-iailed) = 0,00 lebih
kecil dari 0,01 leve! of significant (o).

Tabel 1. Penerapan IB oleh Responden pada Induk yang Diperoleh dari Kredit

Pemerintah
GM {CGaduhan Murni} KT (Kredit Tunai) -
Jumlzh ; Jumlah
Bali Persilangan Bali Persilangan
Inctuk 94 ] T4 26 194
Akseptor 1B 7 0 24 26 57
Anak Kawin Alam |59 i 95 [ 255
Anak TR 11 iy 35 45 a1

Keterangan: Bali = induk sapi jenis Bali; Persilangan = induk sapi hasil persilangan

Tabel Z. Kinerja Reproduksi Induk Sapi yang Diperoleh dari Kredit Pemerintah

Pola Kredit
Indikator GM {Gaduhan KT (Kredit Tunaiy  Nilai-p
Murni}
Masa Tunggu (bulan) 354 £ B.6(n=00) 13,0 + 6.6 (n=09) 0,00
Jarak Beranak (bulan) 12,1 +2.7(0=35) 122+ 1.6 (n=30) 0,87

Angka Kelshiran (ekor/tahun) 0,51 # 0,18 (n=90) 0,84 + 0,80 (n=99) 0,00

JSuread Peternakan fndomesia, 12¢1):34-42, 2007
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Responden yang menerima induk dari
kredit dengan pola GM membutuhkan
rataan wakiu hampir dua tahun untuk
mendapatkan  kelurunan  pertama,
sedang responden yang menerima KT
hanya membutuhkan waktu sekitar
satu tahun saja. Hasil analisis terhadap
Jarak Beranak pada kedua kelompok
ini tidak ditemui adanva berbedaan
yvang nyata. Dengan demikian maka
Angka Kelahiran induk sapi pada
kelompok penerima GM secara sangat
nyata lebih rendsh  dibandingkan
dengan penerima KT dengan nilai-p
(2-tailed) = 0,00, Jarak Beranak vang
diperolch  pada  penelitian  imi
mempelihatkan capaian yang cukup
baik dibandingkan dengan temuan
Lubis dan Sitepu (1998) pada sapi
Bali di Lampung Utara dengan Jarak
Beranak antara 351 - 440 hari,
maupun vang dilaporkan Tanari
(2001) pada sapi jenis vang sama vaitu
dengan Jarak Beranak 12,19 + 0,06
bulan.

Panjangnya Masa Tunggu temak
yang perofeh responden dar pola GM
disebabkan karena termmak paduhan
yang dilerima umumnya masih muda
dan sering disertai dengan kondisi
tubuh yang kurang baik. Temnak
gaduhan  yang  dipelihara  olch
responden  adalah  hasil  keturunan
(redistribusi)  termak  pemerintah
penycharan tahun 1983 1989,
Dengan sistem pembayaran kredit
datam bentuk termak hasil keturunan
akan cenderung mendorong  petani
tidak terlalu  memperhatikan  mutu
ternak vang mereka hasilkan. Oleh
karena iu telah tegadi penurunan
mutu temak hasil redistribusi secara
bertahap pada ternak kredit pola GM.
Sementara itu responden  penerima
KT lebih memiliki keleluasaan dalam
memperoleh ternak vang siap kawin

Jrrnal Peternakan Tndonesia, T21:34-42, 2007

karena peternak mempunyai kesem-
patan  membeli  sendiri  ataupun
bersama  kelompok untuk  men-
dapatkan bibit ternak yvang lebih baik,
Bahkan ditemui sejumlah responden
vang membeli induk yang sudah
bunting bahkan membeli induk beserta
dengan anak yang baru dilahirkan.

Tingkat kematian anak pra sapih
(pedet) sebanvak 11 ekor (6.5 % dan
angka kelahiran) pada penerima GM.
scdangkan  pada penerima KT
sebanyak 3 ekor (1.7 %), Angka ini
menunjukkan bahwa tingkat kematian
pedet pada penerima KT sedikit lebih
baik dibandingkan dengan pada
penerima GM. Sunggubpun demikian
secara umum capaian tersebut lebih
baik dibandingkan dengan tingkat
kematian  pedet =api  Bali yvang
dilaporkan Tanari (2001) vaitu sehesar
7,26 — 7,33 %,

Fakan
Pola pemeliharzan ternak yang
diterapkan  responden  di lokasi

penelitian hampir merata yaitu semi
intensif dimana ternak dikandang pada
malam hari dan dipadangkan (di-
ikatkan di padang penggembalaan)
pada waktu siang hari. Pakan
diberikan di kandang, selain itu ternak
juga mendapatkan tambahan hijavan
pada saat dipadangkan. Hijauan yang
diberikan umumnya adalah hijauan
alam, dengan mutu vyang relatif
rendah, vang dicampur dengan rumput
unggul (bagi responden yang me-
nanam rumpat ungeal). Rumput alam
diambil responden di lokasi yang
berjarak antara 1 km sampai dengan
20 km, denpgan rataan 36 km dari
kediaman responden. Sebapian res-
ponden juga menanam rumput unggul
di sekitar rumah maupun di ladang
tetapi dalam jumlah yang sangat
terbatas.  Sedangkan  pemberian

e T R e O e




Huzri Jearad! Pengarwh Pola Kredit Pengadaan Bibie Terbadap Kinerja Pergembagan 30

Rapl Potovig

konsentrat  hanva dilakukan olch
sehagian kecil responden dengan
jumlah  sangat terbatas mengingat
tidak tersedianya sumber konsentrat di
lokasi setempat. Pada tabel 3 disajikan
jumlah responden yang menanam
rumput unggul dan  memberikan
konsentrat kepada ternaknya.

Dari angka wang diperoleh
terlihat bahwa lebih banyak responden
penerima KT menanam  rumput
unggul serta memberikan konsentrat
kepada ternak mercka dibandingkan
dengan responden penerima GM. Hal
ini dapat disebabkan oleh dua hal.
Pertama, penerima KT lebih memiliki
motivasi untuk menyediakan pakan
vang berkualitas karena mereka lebih
merasakan keuntungan dari  usaha
ternak  yang dikelolanya. Kedua,
penerima KT dibina melalui kelompok
tani sehingga akan menciptakan
kontro] sosial yang lebih baik dalam
pengelolaan  ternak  mercka.  Se-
mentam ity pada penerima GM yang
ditemui  sehagian  besar  tidak
tergabung dalam kelompok tani.

Mangjemen

Manajemen pengembangan sapi
potong mencakup aspek vang sangat
luas antara lain pengaturan
perkawinan, pencegahan  penyakit
sampai pada pengelolaan pemasaran.
Pada peternak kecil manajemen ini
tergambar dari perilaku petani dalam
pengelolaan usahatani vang mercka
kembangkan. Tentunva tidak mudah
untuk mengamati perilaku schari —
hari petani dalam pengelolaan ternak
mercka.  Oleh karena itu digunakan
metode yang lchih sederhana yaitu
melalui penilaian Sikap terhadap
Pengembangan Sapi Potong. Sikap
(aititude) merupakan suatu  konsep
psikologi sosial yang sering digunakan
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para ahli untuk melihat kecenderung
seseorang untuk perilaku  tertentu,
Oleh  Trandis (1971) ditegaskan
bahwa konsepsi sikap merupakan
perwujudan adanya konsistensi antara
pemikiran {thinking), peTREAAn
{feeling) dan perbuatan {(actimg). Hal
ini dipertegas oleh Ancok (1997)
tentang adanya hubungan antara
pengetahuan, sikap, niat dan perilaku.
Metode ini telah digunakan untuk
melihat  perilaku petani dalam
penerapan  suatu  inovasi  oleh
Wijayanto (2005) dan Zahid (1997),
Dalam  komteks  penelitian  ini
digunakan asumsi bahwa semakin
positif  sikap seseorang  terhadap
pengembangan sapi potong maka akan
semakin  baik manajemen  peme-
liharaan ternak yang diterapkan.

Dari hasil Uji Chi Sgquare
terhadap seharan nilal sikap responden
penerima GM dan KT sebagaimana
disajikan pada Tabel 4 diperoleh nilat-
p {(2-tailed) = 0,00. Hal ini
menunjukkan bahwa responden pene-
rima KT mempunyai pengetahuan,
persepsi  dan  kecenderungan  ber-
perilaku vang lehih positif terhadap
pengembangan sapi potong  diban-
dingkan penerima GM. Lebih posi-
tifnya sikap penerima KT ini erat
kaitannya dengan manfaat yang
mereka terima dari pengem-bangan
sapi potong (Ancok, 1997). Dengan
sistem kredit yang diterapkan maka
penerima KT merasa men-dapatkan
lebih banvak nilai tambah
dibandingkan pada penerima GM
schingga motivasi untuk mengem-
hangkan termmak menjadi  lebih
meningkat. Soerachman ef af  (2004)
melaporkan  bahwa  kredit  temak
dengan pola tunai melalui dana
BPLM, saat ini disclhut PMUK, di
Lampung lebih berkembang diban-
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dingkan dengan pola  gaduhan,
Sementara itu Sariubang dan Pasambe
{2004) menemukan bahwa peternak di
Sulawesi  Selatan  lebih  menyukai
kredit pela BPLM daripada pola
tradizsional dengan sistern gaduhan,
Sungguhpun demikian dari hasil wji
reliahilitas terhadap instrumen
penelian didapat nilar Cronbach s
Alpha sebesar 0,543, Angka ini lebih
kecil dari (0,60 yang memberikan
indikasi bahwa konstruk pernyataan
vang  disusun  pada  instrumen
penelitian memiliki tingkat reliabilitas
rendah (Nugroho, 2005),

Kesimpulan

Pola kredit pengadaan bibit ternak sapi
potong untuk peternak kectl  di

Provinsi Jambi mempunyai pengaruh
vang sangat nyata terhadap kinerja
pengembangan  temak yang  dikaji.
Dari hasil penelitian diperolech bahwa
pola KT memberikan dampak yang
lehih positif terhadap pengembangan
pembibitan sapi potong pada peternak
kecil dibandingkan dengan pola GM.
Hal i dibuktikan dengan penerapan
program peningkatan mutu genetis
bibit, kinega reproduksi  termak,
tingkat penerapan teknologi pakan
vang lehih tingei serta sikap
responden  terhadap pengembangan
sapi potong vang lebih positif pada
responden  penerima  kredit  dengan
pola KT dibandingkan  dengan
penerima kredit pola GM.

Tabel 3. Jumlah Responden vang Menanam Rumput Unggul dan Memberikan

Konsentrat untuk Termmaknva

GM (Gaduhan

Jumiah

Perlakuan KT (Kredit
Murni) Tunai)

Penanaman Rumput
Unggul 28 (31%) 65 (T1%) 93 (51%)
- Menanam 62 (69%) 27 (29%%) B9 (49%)
- Tidak menanam
Pemberian Konsenirat
- [Mberi 6 (18%) 42 [46%5) 58 (32%)
- Tidak dll'u:n 74 (82%) 50 (54%) 124 (68%)

Tabel 4. Sebaran Jumlah Aitem Sikap Responden terhadap Pengembangan Sapi

Potomg
: Milai Sikap
Pola Kredit =] 0 I
GM (Gaduhan Murni) 211 60 539
KT (Kredit Tunai) 130 15 Ho2
Total 14) ; 75 1231

JSurmal Perernnkan Sedlvnexi, 127 1) 34-42 2007
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